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14. Budak yang Dimiliki Dua Orang Tapi yang
Mengadakan Akad Kitabah Dengannya Hanya
Salah Satu dari Keduanya

Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Svafi'i berkata: Apabila seorang budak laki-laki dimiliki oleh dua
orang, maka salah satunya tidak boleh mengadakan akad Aitabah
dengannya tanpa melibatkan sekutunya, baik sekutunya meng-
izinkan atau tidak, karena bila sekutunya tidak mengizinkannya lalu
sang majikan mensyaratkan bahwa si budak harus membayar
dengan 50 ekor unta kepadanya agar separuhnya merdeka maka
hal tersebut tidak dibolehkan sampai sekutunya mengambil yang
serupa sehingga akadnya juga berdasarkan 50 ekor.

Dengan demikian si budak tidak dapat merdeka kecuali bila
dia membayar dengan 100 ekor unta, karena bila sang majikan
mengambil 50 ekor unta maka sekutunya juga mengambil
separuhnya dan si budak tidak merdeka dengan 25 ekor unta. Dia
hanya merdeka dengan 50 ekor unta. Dan dia tidak boleh
dimerdekakan dengan pembayaran 50 ekor unta yang tidak
diberikan kepada majikan yang mengadakan akad kitabah
dengannya.

Apabila dia (sekutu) mengizinkan kepadanya (majikan yang
satunya lagi) untuk mengadakan akad kitabah maka hukumnya
seperti bila dia tidak mengizinkan kepadanya, karena kehendaknya
adalah mengadakan akad kitabah untuk separuhnya dimana yang
separuhnya tidak hilang dari kepemilikan si sekutu. Apabila masih
ada yang memiliki separuhnya maka orang yang mengadakan
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akad kitabah tidak boleh menerima angsuran kecuali si rekan juga
harus menerima separuhnya.

Apabila dia mengatakan kepadanya, “Terimalah sesukamu
dan saya tidak perlu mendapat bagian darinya”, maka si rekan
tetap boleh menuntutnya karena yang diberi adalah hasil usaha
budak yang tidak dimilikinya. Apabila si budak telah mendapatkan
harta, bila dia memberikannya kepada sang majikan atas
sepengetahuan sekutunya dan atas izinnya maka hukumnya
dibolehkan dan sang majikan boleh menariknya selama sekutunya
belum menerimanya. Sebelum si budak mendapatkan harta atau
sebelum sekutunya mengetahui hal tersebut dan sebelum ia
diserahkan, maka hukumnya tidak dibolehkan. Sang majikan tidak
boleh mengadakan akad Aitabah dengan budaknya atas seizinnya
kecuali bila akad Aifabah dilakukan untuk seluruh budak tersebut,
Dengan demikian maka si rekan menjadi wakil bagi sekutunya
dalam akad Aitabah tersebut sehingga akad kitabahnya satu lalu
hasilnya dibagi dua untuk keduanya.

Apabila seorang laki-laki mengadakan akad kitabah dengan
budaknya tanpa seizin sekutunya dengan pembayaran 50 ekor
unta yang diberikan kepadanya, maka sekutunya berhak
mendapatkan separuhnya dan si budak tidak merdeka. Apabila si
budak memberikannya kepada majikannya yang mengadakan akad
kitabah dengannya dan juga memberikannya kepada majikan yang
tidak mengadakan akad Aitabah dengannya, maka dia menjadi
orang merdeka, karena si budak telah memberikan 50 ekor unta
kepadanya, sementara majikan yang mengadakan akad Aitabah
dengannya telah menuntutnya kembali vaitu separuh dari
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harganya, karena ia merupakan pembebasan dengan akad kifabah
yang tidak sah.

Apabila harga separuhnya kurang dari 50 ekor unta maka
si budak bisa meminta kembali kelebihan dari 50 ekor tersebut.
Sedangkan bila harga separuhnya lebih dari 50 ekor unta maka
sang majikan bisa menuntut kepadanya kelebihan dari 50 tersebut.
Apabila sekutunya melarang sang majikan untuk memerdeka-
kannya dengan mengatakan “Aku tidak akan menerima 50 ekor
unta”, maka hal tersebut tidak boleh dilakukan dan dia tetap harus
menerimanya, karena si budak telah memberikan kepadanya
sebagaimana yang diberikan kepada sekutunya. Apabila sang
majikan kaya maka dia bisa menanggung separuh harga si budak
kepada sekutunya dan si budak menjadi merdeka seluruhnya,
karena dia telah memerdekakan budak yang dimilikinya dan ada
sekutunya di dalamnya.

Apabila sang majikan kaya maka bagiannya darinya
merdeka dan pemilik bagian tersebut tetap biasa seperti halnya
sebelum dilakukan akad kitabah. Seandainya sekutunya
memerdekakan bagiannya ketika orang tersebut memerdekakan
bagiannya maka pembebasan tersebut ditahan. Apabila orang
yang memerdekakan lebih dulu kaya dan telah memberikan
harganya kepadanya maka si budak menjadi merdeka seluruhnya
dan dia yang memiliki wa/a‘ terhadapnya. Sedangkan bila dia
miskin maka vang merdeka adalah sebagaimana yang
dimerdekakan oleh sekutunya dan wala‘nya dimiliki oleh
keduanya. Begitu pula bila budak tersebut dimiliki oleh tiga orang
atau empat orang atau lebih banyak.
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Apabila seorang budak dimiliki oleh dua orang lalu salah
satunya mengadakan akad 4ifabah atas izin pemilik satunya atau
tanpa seizinnya, lalu pihak satunya mengadakan akad kitabah
dengannya maka seluruh akad tersebut batal, karena akad pertama
tidak sah dan akad kedua juga tidak sah. Dan tidak boleh
mengadakan akad Aifabah dengan budak yang dimiliki dua orang
sampai keduanya mengadakan akad tersebut secara bersamaan
dengan satu akad dan keduanya menjadi rekan yang memiliki
kedudukan yang sama. Dan tidak ada kebaikan pada akad 4itabah
vang dilakukan salah seorang dari keduanya sementara pihak
lainnya tidak mengadakannya.

15. Budak Laki-Laki yang Dimiliki Dua Orang yang
Mengadakan Akad Kitabah Secara Bersamaan
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4281. Ar-Rabi’ mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi’i rahimahullah mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Abdullah bin Al Harits mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij,
dia berkata: Aku bertanya kepada Atha‘, “Bagaimana dengan
budak mukatab yang dimiliki beberapa orang, yang sebagian dari
mereka hendak menghentikan akad Aitabah yang dilakukan
sebagian lainnya?” Atha‘ menjawab, “Tidak boleh, kecuali bila dia
memiliki harta yang sama dengan sesuatu yang dihentikan oleh

mereka.”}

Pendapat inilah yang kami pegang. Salah seorang yang
menjadi rekan dalam kepemilikan budak mukatab tidak boleh
mengambil apapun dari budak mukatab tanpa seizin temannya
(sekutu vang lain). Bila dia mengambilnya maka dia harus
mengganti bagian temannya tersebut, sementara sekutunya boleh
memilih apakah akan mengikuti budak mukatab tersebut dan
mengikuti budak mukatab yang menyerahkan kepadanya atau
mengikuti sesuatu yang diserahkan kepadanya. Dan si budak
mukatab tidak merdeka sampai setiap rekan mengambil bagiannya
dalam akad 4itabah tersebut.

Apabila seorang budak dimiliki dua orang lalu keduanya
sama-sama mengadakan akad kifabah dengannya secara
bersamaan, maka hukumnya dibolehkan dan masing-masing dari
keduanya tidak boleh mengambil sesuatu darinya tanpa seizin
temannya. Apabila salah satunya ada yang mengambil tapi
temannya (sekutunya) tidak maka dia harus mengganti untuknya
dengan memberikannya kepadanya. Apabila si budak memberikan

1 Atsar ini terdapat dalam Mushannaf Abdurrazzaq (8/402, pembahasan: Budak
Mukatab, bab: Orang yang Memboikot yang Memiliki Sekutu-Sekutu Tanpa Seizin
Mereka) dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang sama. (no. 15703)






